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Abstrak

Data keanekaragaman hayati tumbuhan di Kalimantan belum dikelola dengan
baik. Kebanyakan data keanekaragaman hayati tumbuhan berada terpisah pada meja
para peneliti dan lembaga terkait atau kadang tidak diterbitkan pada wilayah Kalimantan
sebagal salah satu pusat keanekaragaman hayati terbesar di dunia. Data tanaman obat
seringkali sulit didapat yang membuat para pengelola atau pengguna akan kebutuhan
informasi tersebut menjadi terhambat. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan
sistem informasi keanekaragaman hayati (biodiversity information system) sebagai
media infomasi dan inventarisasi data tanaman obat etnis asli Kalimantan. Metode
pengembangan perangkat Iunak pendekatan model proses incremental yang
dimodelkan menggunakan unified modelling language (UML), kerangka pembuatan web
model view control framewok Laravel dengan koneksi database MySQL. Pengujian
sistem menggunakan black box testing. Hasil penelitian berupa sistem informasi
berbasis web dan inventarisasi data tanaman obat etnis asli Kalimantan.
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1. PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati adalah suatu istilah pembahasan yang mencakup
semua bentuk kehidupan, yang secara ilmiah dapat dikelompokkan menurut skala
organisasi biologisnya, vyaitu mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme serta ekosistem dan proses-proses ekologi dimana bentuk kehidupan
ini merupakan bagiannya. Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat
keanekaragaman hayati yang tergolong tinggi di dunia menjadi rumah bagi ribuan jenis
keanekaragaman spesies, yaitu menempati urutan tiga besar dari sepuluh negara
dengan megabiodiversitas terbesar di dunia (Indrawan, Mochamad, Primack et al.,
2013) [1]. Meskipun Indonesia hanya menempati 1,3% luas permukaan bumi, hamun
17% dari seluruh spesies yang ada di bumi terdapat di Indonesia. Berdasarkan
persentasenya (Collin et al. 1991), Indonesia memiliki 11% spesies tanaman berbunga
dunia, 12% spesies mamalia dunia, 16% spesies amfibi dan reptil, 17% spesies burung
dunia, dan 37% spesies ikan dunia (KMNLH-KONPHALINDO, 1997) [2], [3]. Selain itu,
Indonesia juga memiliki 7.500 jenis tumbuhan obat atau sebesar 10% dari tumbuhan
obat yang ada di dunia. Namun hingga saat ini tumbuhan obat yang telah dimanfaatkan
baru sebanyak 940 jenis dari tumbuhan obat yang ada (LIPI, 2014) [4].

Berdasarkan data yang tercatat pada Laboratorium Konservasi Tumbuhan
Fakultas Kehutanan IPB, tidak kurang dari 2.039 jenis tumbuhan obat berasal dari hutan
Indonesia (Zuhud, 2009) [5]. Sebagian diantara spesies tersebut tentunya juga berasal
dari hutan Kalimantan. Selain kekayaan biodiversitas, etnis asli di Kalimantan juga
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memiliki kekayaan pengetahuan tradisional dalam hal pengobatan dengan
menggunakan berbagai jenis tumbuhan hutan yang ada disekitar mereka.

Pemanfaatan tumbuhan hutan berkhasiat obat (THBO) ini sudah dilakukan oleh
berbagai etnis di Kalimantan secara turun temurun, seperti etnis Dayak Meratus, Dayak
Punan, Dayak Paser, Dayak Buro Mato, Dayak Manyan, Banjar, dan Kutai di
Kalimantan. Setiap etnis memiliki pengetahuan tersendiri mengenai pemanfaatan
berbagai jenis THBO tersebut. Hal ini merupakan aset yang tidak ternilai terutama bagi
perkembangan kesehatan dan industri obat-obatan (Noorcahyati, 2012) [6]. Berbagai
penelitian yang dilakukan di Indonesia mengenai etnobotani menunjukkan, paling tidak
ada 78 jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh 34 etnis untuk mengobati penyakit
malaria, 133 jenis tumbuhan obat untuk mengobati penyakit demam yang dimanfaatkan
oleh 30 etnis, dan 98 jenis tumbuhan obat digunakan untuk megobati penyakit kulit oleh
27 etnis (Sangat et al.,, 2000) [7]. Potensi yang dimiliki Indonesia ini belum mampu
dikelola dan dikembangkan secara optimal oleh bangsa sendiri. Upaya serius dan
terpadu untuk mengelola dan melestarikan tanaman obat di Indonesia masih belum
tampak. Ancaman kepunahan dan perampokan sumber daya alam (biopiracy) oleh
bangsa asing terhadap kekayaan tanaman obat Indonesia justru semakin meningkat.
Oleh karena itu hutan selayaknya dikelola dengan baik demi kelestarian hasil dan tetap
terjaganya ekosistem hutan (Indriyanto dan Sugeng, 2003) [8].

Terkait dengan hal tersebut, memerlukan tindak lanjut berupa kegiatan

penanganan data dan pemantauannya agar keberlangsungan keanekaragaman hayati
tumbuhan tersebut dapat dipelihara keberlanjutannya. Diperlukan upaya untuk
mengintegrasikan data dan mendokumentasikan serta menginventarisasi data yang
telah terkumpul dari berbagai sumber dengan sistem atau aplikasi database yang
dikembangkan. Penelitian ini berfokus pada data tanaman obat yang ada di kalimantan
dan pada pengembangan sistem berupa perancangan dan implementasi yang
mengadaptasi beberapa konsep penelitian sebelumnya dengan membangun sistem
informasi keanekaragaman hayati tanaman obat etnis asli kalimantan. Perbedaan
penelitian pada metode pengembangan sistem, model proses, platform dan arsitektur
database yang lebih berfokus pada informasi spesifikasi data tanaman obat dengan
atribut khusus yang dimiliki seperti nama lokal, sinonim, nama latin, kandungan kimia,
informasi penelitian, kegunaan batang, akar, daun, biji, bunga, deskripsi dan lokasi
persebaran.
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa diperlukan adanya
sistem informasi keanekaragaman hayati dan database tanaman berkhasiat obat etnis
asli untuk Kalimantan, maka dalam rangka kegiatan penelitian ini, penulis mengambil
judul : “Manajemen Database Dan Sistem Informasi Keanekaragaman Hayati Tanaman
Berkhasiat Obat Etnis Asli Kalimantan”.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Analisis Sistem

Metode pengembangan sistem informasi keanekaragaman hayati ini
menggunakan model proses pengembangan waterfall. Merupakan model klasik yang
bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software (Pressman, 2010) [9]. Model
pengembangan ini bersifat linear dari tahap awal pengembangan sistem yaitu tahap
perencanaan sampai tahap akhir pengembangan sistem vyaitu tahap pemeliharaan.
Tahapan berikutnya tidak akan dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya selesai
dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau mengulang ke tahap sebelumnya.
Metode waterfall merupakan metode yang sering digunakan oleh penganalisa sistem
pada umumnya. Inti dari metode waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan
secara berurutan atau secara linear. Jadi jika langkah ke-1 belum dikerjakan, maka
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langkah 2 tidak dapat dikerjakan. Jika langkah ke-2 belum dikerjakan maka langkah ke-3
juga tidak dapat dikerjakan, begitu seterusnya. Secara otomatis langkah ke-3 akan bisa
dilakukan jika langkah ke-1 dan ke-2 sudah dilakukan .Fase-fase dalam model waterfall
menurut Kadir :

Analisa Kebutuhan

Desain Sistem

Penulisan
Kode Pogram

3

Pengujian Program

Penerapan Program

Pemeliharaan

Gambar 1 Tahapan Pengembangan Model waterfall

Model desain sistem menggunakan pemodelan berorientasi objek. Perancangan
sistem dibuat dengan menggunakan Unified Modelling Language (UML) dengan aplikasi
Rational Rose. Pada penelitian ini, UML terdiri atas use case diagram, activity diagram
dan sequence diagram.

a) Use Case Diagram

Pada use case diagram ini, divisualisasikan kegiatan yang dilakukan oleh admin

dan pengguna pada sistem yang akan dibuat.
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Gambar 2 Use Case Diagram

Admin adalah orang yang mempunyai wewenang untuk memanajemen data
tanaman obat yang terdiri dari data genus, family, ordo, kelas dan divisio yang akan di
extends menjadi data tanaman obat. Admin sebelum melakukan manajemen data
tanaman obat terlebih dahulu harus melakukan Jogin. Pengguna adalah orang yang
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dapat melakukan pencarian data tanaman obat berdasarkan input, kategori dan indeks.
Setelah melakukan pencarian pengguna dapat melihat data tanaman obat, dan
pengguna dapat melihat info dari sistem. Dari info pengguna dapat melihat deskripsi dari
sistem dan kontak admin.
b) Activity Diagram

Berikut ini merupakan activity diagram yang menjelaskan aktivitas dari sebuah

sistem :

1) Activity Diagram Global

Berikut activity diagram global yang menampilkan detail aktivitas dalam sistem.

Gambar 3 Activity Diagram Global

Pada activity diagram global diatas, merupakan aktivitas secara detail dari
sistem. Aktivitas digambarkan dari sisi admin dan pengguna, untuk admin harus
melakukan login terlebih dahulu untuk masuk ke dalam sistem, tetapi untuk pengguna
tidak melakukan /ogin. Tugas dari admin dapat melakukan manajemen data tanaman
obat. Untuk pengguna dapat melakukan pencarian data berdasarkan indeks, kategori
dan inputan.
¢) Sequence Diagram

Berikut ini adalah squence diagram pada sistem yang akan dibuat :
1) Sequence Login Admin

Berikut ini merupakan sequence login admin yang menjelaskan detail aktivitas
yang dilakukan oleh admin untuka_r_pelzl_g_k._gka}p_m_login kg dalam sistem.

) i T
Gambar 4 Sequence Diagram Login Admin
Pada sequence login diatas, menjelaskan tentang bagaimana seorang admin
melakukan login ke dalam sistem, apabila data admin yang dimasukkan salah akan
muncul pesan kesalahan dan admin akan mengisi kembali data yang sesuai agar dapat
masuk ke dalam sistem. Setelah data admin sesuai maka akan menampilkan halaman
utama sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1 Hasil

Penelitian ini telah menghasilkan produk perangkat lunak sistem informasi
keanekaragaman hayati dan manajemen database tanaman berkhasiat obat etnis asli
kalimantan. Pengumpulan data tumbuhan melalui kegiatan observasi langsung ke
beberapa instansi terkait, studi literatur seperti hasil-hasil penelitian, laporan survei,
jurnal, buku dan sumber lainnya. Klasifikasi taksonomi nama tanaman disusun
berdasarkan referensi Internasional Code of Botanical Nomenclature (ICBN).
Pembuatan sistem berbasis web menggunakan model view control (php framework
Laravel) sebagai antarmuka sistem dan dengan koneksi database MySQL.

Tahap implementasi sistem dilakukan untuk melihat bagaimana sistem yang
dibangun tersebut bekerja secara nyata. Sistem ini dinamakan “Manajemen Database
dan Sistem Informasi Keanekaragaman Hayati Tanaman Berkhasiat Obat Etnis Asli
Kalimantan”. Fitur yang tersedia pada sistem ini pada dasarnya terdiri dari modul-modul
atau menu yang masih dapat ditambahkan atau dikembangkan lebih lanjut. Setiap menu
merupakan sebuah aplikasi yang memiliki proses dan data tersendiri dalam database
utama sistem.

Untuk hak akses sistem dibagi menjadi dua, yaitu user dan admin. Tugas user
dalam sistem antara lain dapat melihat data tanaman obat beserta atribut dan
penjelasannya, dapat melakukan pencarian dengan metode penulusuran dengan
klasifikasi taksonomi, melakukan pencarian berdasarkan kategori, dapat melakukan
pencarian berdasarkan indeks dan dapat melihat data referensi apa saja yang
digunakan oleh admin. Adapun beberapa fungsionalitas sistem untuk user sebagai
berikut:

Tabel 1 Fungsional Sistem Untuk User

Fungsional Sistem Tanaman Obat
Penelurusan Berdasarkan Klasifikasi Taksonomi
Pencarian 1. Berdasarkan Kategori

2. Berdasarkan Indeks
Informasi Melihat Data Referensi

Tugas admin dalam sistem dapat melakukan login untuk masuk ke dalam sistem
dan admin dapat melakukan proses manajemen data. Adapun beberapa fungsionalitas
sistemnya sebagai berikut:

Tabel 2 Fungsional Sistem Untuk Admin
Fungsional sistem Antarmuka
Login Ya
Tanaman Obat (Medicinal)
Takson (Taksonomi)

Manajemen Data Region (Persebaran)
(CRUID) References
Slider
Penyakit

3.2 Pembahasan
Sistem Informasi Keanekaragaman Hayati dan Manajemen Database Tanaman
Obat Etnis Asli Kalimantan merupakan sistem yang sangat diperlukan untuk
memberikan informasi mengenai tanaman obat etnis asli kalimantan. Sistem ini
dibangun untuk memberikan kemudahan kepada para pengguna yang membutuhkan
data mengenai tanaman obat etnis asli kalimantan.
Didalam proses analisis ini penulis melakukan analisa sistem yang sedang
berjalan, kebutuhan data dan sistem yang akan dibangun. Pada proses analisis yang
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sedang berjalan saat ini penulis mengetahui bahwa sistem masih dilakukan secara
manual seperti mencari sumber data dari buku, jurnal dan internet belum adanya sistem
yang menampung data tanaman obat etnis asli kalimantan. Berdasarkan hasil analis
penulis tersebut bahwa dalam proses pembangunan sistem ini, terdapat 2 kebutuhan
yaitu kebutuhan fungsional dan non fungsional. Kebutuhan fungsional yaitu kebutuhan
yang dijalankan pada sistem. Untuk kebutuhan non fungsional terbagi atas 3 yaitu
kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan user.

Hasil dari tahapan pengujian dan implementasi yaitu sistem yang dibangun dapat
berjalan dengan baik dan sesuai hasil yang diharapkan sehingga sistem ini dapat
mudah dalam mencari suatu data tanaman obat etnis asli kalimantan. Jumlah data yang
ada pada sistem ini sebanyak 234 tanaman berkhasiat obat yang ada di kalimantan.
Berserta dengan penjelasan dari masing-masing atribut yang dimiliki dan yang terutama
pada data tanaman obat ini memiliki khasiat utama yang menjadikan sstem ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Hasil yang dicapai dalam mendesain dan implementasi
sistem informasi keanekaragaman hayati dan manajemen database tanaman obat etnis
asli kalimantan, sistem dapat menyimpan data tanaman obat dan menyampaikan
informasi tanaman berkhasiat obat etnis asli kalimantan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan penerapan, kesimpulan dari hasil penelitian
yang dilakukan adalah:

1. Manajemen Database dan Sistem Informasi Keanekaragaman Hayati Tanaman
Berkhasiat Obat Etnis Asli Kalimantan ini dapat melakukan proses penginputan data
tanaman obat beserta dengan atributnya.

2. Manajemen Database dan Sistem Informasi Keanekaragaman Hayati Tanaman
Berkhasiat Obat Etnis Asli Kalimantan dapat melakukan pencarian berdasarkan
inputan, indeks dan kategori.

3. Manajemen Database dan Sistem Informasi Keanekaragaman Hayati Tanaman
Berkhasiat Obat Etnis Asli Kalimantan dapat melakukan pencarian berdasarkan
khasiat yang merupakan kelebihan dari sistem ini.

4. Manajemen Database dan Sistem Informasi Keanekaragaman Hayati Tanaman
Berkhasiat Obat Etnis Asli Kalimantan dapat menghasilkan data tanaman berkhasiat
obat beserta dengan atributnya.

5. Manajemen Database dan Sistem Informasi Keanekaragaman Hayati Tanaman
Berkhasiat Obat Etnis Asli Kalimantan ini dapat mempermudah pengguna dalam
melakukan pencarian data tanaman berkhasiat obat sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

5. SARAN

Dalam pembuatan Manajemen Database dan Sistem Informasi Keanekaragaman

Hayati Tanaman Berkhasiat Obat Etnis Asli Kalimantan masih terdapat kekurangan,

oleh karena itu penulis ingin memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam pengembangan, sistem informasi ini memungkinkan untuk menambah data
tanaman obat yang belum terdaftar dalam sistem.

2. Sistem masih memungkinkan untuk dikembangkan agar lebih baik lagi dalam
menyampaikan sumber data tanaman berkhasiat obat etnis asli kalimantan.

3. Adanya pengembangan sistem setiap tahun agar sistem yang ada menjadi lebih
berkembang dari sebelumnya.

4. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah atribut-atribut yang belum terpenuhi
dalam sistem guna melengkapi data tanaman berkhasiat obat etnis asli Kalimantan.
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